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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN Karangrejo Tulungagung, Yaitu pada kelas VIII. Adapun yang diteliti adalah mengenai pendekatan pengajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika siswa di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan MTsN Karangrejo Tulungagung secara keseluruhan.
1. Sejarah Singkat MTsN Karangrejo

MTsN Karangrejo yang ada sekarang ini merupakan monumen hidup gerakan dakwah Islamiyah di Kecamatan Karangrejo dan sekitarnya. Cikal bakal MTsN Karangrejo saat ini adalah PGA 4 tahun yang didirikan pada tahun 1962. Di samping itu untuk mencetak tenaga guru agama, PGA 4 tahun masa itu merupkan bagian intregral dari gerakan dakwah yang lebih luas di Kecamatan Karangrejo.
Tidak jauh dari pemetaan sosial yang pernah dikemukakan oleh Clifort Gerss, polarisasi sosial masyarakat Karangrejo pada masa itu terdiri dari santri, abangan, dan priyayi. Meski tidak sampai menimbulkan konflik yang tajam antar kelompok situasi politik yang dikemudikan oleh PKI cukup menggelisahkan kaum santri. Maka bersepakatlah empat tokoh yaitu Bapak KH. Masrur (Alm), Bapak Mahmudi, Bapak Nangim Azhar (Alm), dan Bapak K. Imam Mustofa untuk mendirikan lembaga pendidikan yang didirikan bertujuan :

1. Mempertahankan eksistensi umat islam.

2. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan generasi muda Islam.

3. Mencetak tenaga guru dan kader dakwah yang tangguh.

Apa yang diharapkan oleh para pendiri PGA 4 tahun ternyata tidak sia-sia. Paling tidak ketika PKI menguasai setiap lini kehidupan dan mobilitas yang tinggi, ternyata kekuatan umat Islam di Karangrejo masih diperhitungkan. Hal ini terjadi pada saat-saat menjelang meletusnya G.30 SPKI hingga tahun 1966. Pada saat inilah syiar Islam memancarkan cahayanya.

Sudah barang tentu lain masa lain pula tantanganya. Meskipun tak lagi agitasi PKI sinisme terhadap agama masih saja terus berlangsung, dikotomi santri abangan belum juga mencair sehingga masih ada jarak kultural diantara keduanya. Apalagi pada tahun 70-an politik pendidikan belum memberikan ruang gerak yang lebih luas terhadap lembaga pendidikan agama. Bersamaan dengan situasi yang semacam itu, di desa Karangrejo berdiri lembaga pendidikan umum ( SLTP ) yang didirkan ole sebuah yayasan. Maka persainganpun, bahkan teror psikologis menjadi tak terelakkan. Keadaan ini masih diperburuk oleh kondisi sosial yang belum menguntungkan.

Masih dengan semangat yang tinggi segala upaya dilakukan oleh pendiri untuk mempertahankan dan memajukan lembaga pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Menyambut uluran pemerintah dengan SKB Tiga Menterinya, yaitu menteri Agama No. 6 tahun1976, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 037/V/1975 dan Mendagri  Nomor : 35 tahun 1975 tentang peningkatan mutu madrasah, maka PGA 4 tahun dialih fungsikan menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 1980 dengan nama MTs Raden Patah. Upaya ini ternyata belum membuahkan hasil. Dan bahkan pada tahun 1982/1983 menunjukkan titik terendah perolehan siswa. Maka pada tahun 1984 MTs Raden Patah Karangrejo menggabungkan diri dengan MTsN Tunggangri Kalidawir sebagai kelas jauh (filial). Dengan mengantongi SK Dirjen Binbaga Islam No. Kep/K/PP.032/151/1984 maka terbentuklah MTsN Tunggangri Kalidawir Filial di Karangrejo Tulungagung. Perubahan ini memberika harapan dan prospek yang cerah, terbuktinya semakin tahun kepercayaan kepada MTs Karangrejo semakin meningkat. Perkembangan ini tidak hanya dibuktikan dengan semakin meningkatnya jumlah siswa, melainkan juga dengan prestasi akademik siswanya, serta prestasi lain bidang ekstrakurikuler.

Namun demikian, bagi MTs Karangrejo tantangan masih terus berlanjut dengan berdirinya dua SLTPN di Kecamatan Karangrejo. Masing-masing adalah SLTPN 1 di desa Sembon dan SLTPN II di desa Gedangan yang lokasinya tidak jauh dari MTs Karangrejo. Menghadapi kenyataan ini mengandalkan fanatisme terhadap lembaga pendidikan agama bukan waktunya lagi. Oleh karena itu pihak Yayasan dan pengelola Madrasah sepakat untuk mengusahakan penegerian penuh MTs Karangrejo. Usaha ini dapat terealisasikan dengan turunya SK. Menteri Agama RI Nomor 515.A tahun 1995. sejak saat itulah status filial untuk MTs Karangrejo dihapus menjadi MTsN Karangrejo hingga sekarang. Dengan status ini MTsN Karangrejo diharapkan segera bangkit  dan berkompetisi secara sehat untuk mewujudkan visi dan pengembanmisi.
2. Visi dan Misi MTsN Karangrejo

1.   Visi MTsN Karangrejo : 
 ”Terwujudnya  Insan  Yang   Unggul  Dalam  Prestasi Berdasarkan Iptek dan Imtaq”. 

       
2.   Misi MTsN Karangrejo :
a. Memberikan pembekalan pemahaman agama secara intensif  dan  mendalam

b. Mengoptimalkan pembelajaran Mapel Agama secara utuh dan terpadu

c. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan syariat Islam 

d. Melaksanakan KBM dengan maksimal dan pembelajaran aktif,  kreatif, efektif   dan menyenangkan (PAKEM)

e. Penyelenggaraan pengelolaan madrasah yang transfaran dan akuntabel

f. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan

g. Meningkatkan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan IPTEK dan   IMTAQ

h. Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kompetensi yang dimiliki

i. Menumbuhkan kesadaran siswa agar bisa memahami potensi yang ada pada dirinya

j. Mencitakan lingkungan madrasah yang kondusif

k. Mempersiapkan insan yang berakhlaqul karimah

l. Menjadikan madrasah sebagai agen of changes kearah masyarakat madani

m. Meningkatkan hubungan yang harmonis antara warga madrasah dengan masyarakat sebagai stake holder
3. Tujuan dan Manfaat MTsN Karangrejo
a. Tujuan

1. Pembelajaran akan lebih menarik dan dapat meemberikan pondasi yang lebih kokoh bagi siswa.

2. Menjawab rasa ingin tahu siswa tentang teori-teori yang telah diperoleh dari guru mata pelajaran Bahasa.

3. Mendidik siswa untuk dapat mengamati dan menyimpulkan dari hasil yang diperoleh.

4. Membangun daya pikir siswa melalui bahasa yang benar agar siswa terbiasa dengan pemikiran kritis dan kreatif.

b. Manfaat

MTs Negeri Karangrejo adalah sebagai induk KKM dengan jumlah anggota lima madrasah, yaitu :

1. MTs PSM Jeli Karangrejo

2. MTs Sunan Kalijogo Picisan Sendang

3. MTs. Al- Huda Ketanon Kedungwaru

4. MTs Qoidatul Marom Kauman 

5. MTs Budi Utomo Sukorejo Karangrejo

Dengan adanya Laboratorium yang handal yang ada di Induk KKM, maka anggota KKM dapat memanfaatkanya.
4. Letak Geografis MTsN Karangrejo
Lokasi MTsN Karangrejo Tulungagung sangat strategis karena terletak dekat jalur kendaraan angkutan umum yaitu beralamat di Jalan Dahlia Karangrejo. Sebelah utara MTsN Karangrejo adalah adalah jalan raya antara jalur Tulungagung dengan Kediri. Disekitar lokasi MTsN Karangrejo ada Pasar, Puskesmas, Kantor Pos, BRI, Balai Desa, Pertokoan, dan Kecamatan Karangrejo. Karena letak geografis yang strategis inilah yang  menjadi salah faktor nilai lebih dari MTsN Karangrejo.
5. Keadaan Siswa MTsN Karangrejo

Siswa MTsN Karangrejo berasal dari wilayah kecamatan karangrejo dan sekitarnya. Siswa MTsN Karangrejo kebanyakan berasal dari siswa tingkat MI maupun SD yang berada di sekitar wilayah Kecamatan Karangrejo yang setiap tahunnya senantiasa mengalami perubahan. Jumlah siswa yang mendaftarkan diri ke MTsN Karangrejo jika dilihat dari data yang ada siswa kelas VIII tahun ajaran 2009/2010 mengalami peningkatan dari tahun ajaran sebelumnya.
Adapun jumlah siswanya pada tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 609 dibagi menjadi 17 ruang belajar yaitu Kelas VII A, VII B, VII C, VII D,VIII E, VII F, kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, dan kelas IX A, IX B, IX C, IX D, IX E. Dengan rincian siswa sebagai berikut ini :
Tabel 4. 1 Keadaan Siswa MTsN Karangrejo Tulungagung Pada Saat Penelitian.
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	VII A
	20
	18
	38

	
	VII B
	19
	19
	38

	
	VII C
	20
	18
	38

	
	VII D
	20
	17
	37

	
	VII E
	19
	19
	38

	
	VII F
	20
	18
	38

	
	Jumlah
	118
	109
	227

	2.
	VIII A
	21
	19
	40

	
	VIII B
	20
	20
	40

	
	VIII C
	20
	20
	40

	
	VIII D
	19
	21
	40

	
	VIII E
	21
	19
	40

	
	Jumlah
	101
	99
	200


      Lanjutan tabel 4. 1……………………………………………………………….
	1
	2
	3
	4
	5

	3
	IX A
	15
	22
	37

	
	IX B
	15
	22
	37

	
	IX C
	15
	21
	36

	
	IX D
	15
	21
	36

	
	IX E
	14
	22
	36

	
	Jumlah
	74
	108
	182


Kegiatan ekstrakurikuler yang bisa diikuti siswa MTsN Karangrejo adalah :
1. Pidato Bahasa Arab
2. Pidato Bahasa Inggris
3. Pramuka
4. Drum band
Semua kegiatan ekstrakurikuler tersebut dilaksanakan setiap hari minggu, dimulai pukul 08.00 s/d 12.00 WIB.
6. Keadaan Guru dan Karyawan MTsN Karangrejo

Keadaan guru dan karyawan MTsN Karangrejo Tulungagung pada saat penelitian ini berjumlah 60 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 2 Keadaan Guru dan Karyawan MTsN Karangrejo Tulungagung
	No
	Nama
	Pendidikan
	Bidang Studi
	Ket

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	MURYADI, S. Mg
	S 1
	Kepala Sekolah
	GT

	2
	SOLIKATIN, S. Ag
	S 1
	B. Indonesia
	GT

	3
	MASUKUR B. A
	Sarmud
	Sejarah
	GT

	4
	Dra. NURUL QASANAH
	S 1
	Fiqh
	GT

	5
	SUMARDI, S. Pd
	S 1
	Matematika
	GT

	6
	RETNO WIDAYANTI WIDODO
	S 1
	Geografi
	GT

	7
	Drs. JUMARI
	S 1
	Matematika
	GT

	8
	Dra. YATINGAH
	S 1
	Matematika
	GT

	9
	NUR MAHSUNAH, S. Ag
	S 1
	Qur’an Hadist
	GT

	10
	Drs. AMANUL HUDA, M. Pd
	S 2
	Matematika
	GT


         Lanjutan tabel 4. 2 …………………………………………………………………
	1
	2
	3
	4
	5

	11
	LILIS DWI SEPTINAWATI
	S 1
	Matematika
	GT

	12
	NUNISWATI
	D 2
	Kaur TU
	GT

	13
	SHOHIB
	D 3
	Kertakes
	GT

	14
	FABSIA ISPANDIRI, S. Pd
	S 1
	BP/ BK
	GT

	15
	INDAH SUKARIANA, S. Pd
	S 1
	Fisika
	GT

	16
	YUSRON, S. Pd
	S 1
	Matematika
	GT

	17
	SITI KHOTIJAH, S. Pd
	S 1
	B. Indonesia
	GT

	18
	ANIS RAHMAWATI, S. Pd
	S 1
	Kertakes
	GT

	19
	Drs. SOEPRIYADI
	S 1
	Olahraga
	GT

	20
	KHANUNA SHOFURO, S. Ag
	S 1
	B. Arab
	GT

	21
	UMI FADILLAH, S. Pd
	S 1
	PPKN
	GT

	22
	ANTIN HARYATI, S. Pd
	S 1
	Ekonomi
	GT

	34
	WINARTO, S.Ag
	S 1
	PPKN
	GTT

	35
	UMI MAGHFIROH, S.Pd
	S 1
	Bhs. Ingggris
	GTT

	36
	MUAWANAH, S.Pd.
	S 1
	Bhs. Ingggris
	GTT

	37
	KHOIRUL ANAM
	S 1
	Bhs. Arab
	GTT

	38
	Drs. TAMAM
	S 1
	Bhs. Arab
	GTT

	39
	SUYATNO
	S 1
	TIK
	GTT

	40
	NOVIA ANDRIANI, S.Si
	S 1
	Biologi + Kimia
	GTT

	41
	ELIS TRIASTUTIK, S.Pd
	S 1
	Fisika
	GTT

	42
	AGUS WURI PRASETYO. S.Pd
	S 1
	Penjaskes
	GTT

	43
	MIFAROH AINI, S.Ag
	S 1
	Qur'an Hadis
	GTT

	44
	SITI KALIMAH, S.Pd.
	S 1
	Bhs. Ingggris
	GTT

	45
	LISTIANINGSIH, S.Pd
	S 1
	PPKN
	GTT

	46
	MASRIFAH, S.Ag
	S 1
	B. Inggris
	GTT

	47
	KHOIRUL ANAM
	SMA
	Bhs. Arab
	GTT

	48
	KHUSNUL COTIMAH
	D II
	Staf TU
	GT

	49
	ARIF ZAYYINUL AMIN
	SMA
	Staf TU
	GTT

	50
	DIDIK NUR RAHMAT
	SMA
	Staf TU
	GTT

	51
	KHUSNITUL FITRIA, A.Md
	S 1
	Staf TU
	GTT

	52
	NA’IM RETNOWATI
	DII
	Kopsis
	GTT

	53
	EVA DIANAWATI
	SMA
	Kopsis
	GTT

	54
	MOH. NURUL HUDA, S.Ag
	S 1
	Perpustakaan
	GTT

	55
	SUHANDOKO, S.Ag
	S I
	Perpustakaan
	GTT

	56
	EFENDI
	S I
	Satpam
	GTT

	57
	AGUS WAHYUDIYANTO
	SMA
	Kebun
	GTT

	58
	DIAN RIFA’I
	SMA
	Kebun
	GTT

	59
	M. MUJAYIN
	SMA
	Penjaga
	GTT

	60
	IMAM BASORI
	SMA
	Penjaga
	GTT


7. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Karangrejo

Sarana dan Prasarana suatu lembaga pendidikan mutlak sekali diperlukan karena merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Adapun Sarana dan prasarana yang ada di MTsN Karangrejo dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. 3 Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Karangrejo Tulungagung

	No
	Sarana Prasarana
	Keterangan
	Jumlah

	1
	2
	3
	4

	1
	Ruang Guru
	Baik
	1

	2
	Ruang Kepala Sekolah 
	Baik
	1

	3
	Ruang BP
	Baik
	1

	4
	Ruang Tata Usaha
	Baik
	1

	5
	Ruang UKS
	Baik
	1

	6
	Ruang Osis
	Baik
	1

	7
	Ruang Satpam
	Baik
	1

	8
	Perpustakaan
	Baik
	1

	9
	Lab Komputer
	Baik
	1

	10
	Bangunan Kelas
	Baik
	17

	11
	Mushola
	Baik
	1

	12
	Koprasi Siswa
	Baik
	1

	13
	Tempat Parkir Siswa
	Baik
	1

	14
	Lapangan
	Baik
	1

	15
	Gudang
	Baik
	1

	16
	Kantin
	Baik
	2

	17
	Kamar Mandi Siswa
	Baik
	6

	18
	Kamar Madi Guru
	Baik
	2

	19
	Tempat Parkir Guru
	Baik
	2



Selain bagunan-bangunan yang disebutkan diatas, masih ada bentuk sarana dan prasarana lain yang mendukung berlangsungnya proses belajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana tersebut akan disajikan sebagai berikut :

a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal.

b. Meja, kursi, papan tulis dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai

c. Gedung perpustakaan sudah memadai

d. Buku-buku paket dari pemerintahan baik dari Dinas Pendidikan maupun dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa

e. Laboratorium komputer sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa meskipun ada beberapa unit komputer yang masih dalam perbaikan
8. Struktur Organisasi

Struktur organisasi sekolah adalah merupakan salah satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah/ lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar semua pelaksanaan program kerja dari lembaga pendidikan tersebut. Demikian pula halnya dengan adanya struktur organisasi sekolah di MTsN Karangrejo Tulungagung. Untuk mempermudah melaksanakan suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggungjawab dari masing-masing bagian agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di MTsN Karangrejo Tulungagung sangat diperlukan adanya struktur organisasi sekolah.

Adapun struktur organisasi MTsN Karangrejo Tulungagung dapat dilihat pada bagan berikut ini :
Gambar 4. 1 Gambar Struktur Organisasi MTsN Karangrejo Tulungagung









      

-------------------
: Garis Koordinasi
_____________
: Garis Komando
B. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pengajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.

Penelitian ini berlokasi di MTsN Karangrejo Tulungagung dengan mengambil populasi seluruh siswa kelas VIII. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 74 siswa, yaitu kelas VIII D dan VIII E . Kemudian peneliti membagi 2 kelas tersebut menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dari subyek penelitian sejumlah siswa tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel : 4. 4 Data siswa yang mengikuti tes kreativitas berfikir kelas eksperimen

	No
	NIS
	Nama Lengkap
	L/P
	Inisial

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	2877
	Ahmad Zakaria Abidin
	L
	AZA

	2
	2797
	Ana Lafidatul Firdaus
	L
	ALF

	3
	2842
	Arif Rahman Hadi
	L
	ARH

	4
	2881
	Aslin mas Lu’lu’ul Ayun
	P
	ALA

	5
	2883
	Bismulah Miftahul Zanah
	P
	BMZ

	6
	2844
	Davit Saputro
	L
	DS

	7
	2884
	Dewi  Setyorini
	P
	DE

	8
	2885
	Dian Arista
	P
	DA

	9
	2887
	Ernawati
	P
	E

	10
	2890
	Gege Yusuf
	L
	GY

	11
	2892
	Inggar Prafita Widyasari
	P
	IPW

	12
	2893
	Intan Apriliani
	P
	IA

	13
	2894
	Karyatin
	P
	K

	14
	2896
	Moh. Achsanul Fauzi
	L
	MAF

	15
	2857
	Moh. Gus Usman
	L
	MGU

	16
	2577
	Moh. Rizki Soimun Najib
	L
	MRS

	17
	2819
	Moh. Zayyinuddroini Mutammama
	L
	MZM

	18
	2823
	Mohamad Diqi Ahya Al Abrori
	L
	MDAA

	19
	2897
	Muhammad Asad Hasan
	L
	MAH

	20
	2743
	Muhammad Asrofi
	L
	MAS

	21
	2900
	Muhammad Atoillah
	L
	MAT

	22
	2781
	Muhammad Aziz
	L
	MAZ

	23
	2902
	Muhammad Saiful Rizal
	L
	MSR

	24
	2904
	Nony Oktaviani Evasari
	P
	NOE

	25
	2905
	Noviyanto
	P
	N

	26
	2906
	Nurul Lailiyatul Jannah
	P
	NLJ

	27
	2785
	Nushrotuddiniyah
	P
	N

	28
	2918
	Rizki Erlangga
	L
	RE

	29
	2750
	Rozaki Khoirun Ni’mah
	P
	RKN

	30
	2872
	Siti Rifatul Fadilah
	P
	SRF

	31
	2791
	Susi Eka Purnama Sari
	P
	SEPS

	32
	2834
	Triyana Ambarwati
	P
	TA

	33
	2835
	 Umi Mahmudah
	P
	UM


        Lanjutan tabel 4. 4 ………………………………………………………………
	1
	2
	3
	4
	5

	34
	2913
	Viktoriyah
	P
	V

	35
	2914
	Wahyu Prasetyo
	L
	WP

	36
	2754
	Yulis Agustin
	P
	YA

	37
	2755
	Yulita Reni Anggreini
	P
	YRA


Tabel 4. 5 Data siswa yang mengikuti tes kreativitas berfikir kelas k ontrol

	No
	NIS
	Nama Siswa
	L/P
	Inisial

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	2838
	Ahmad Chairil Anam
	L
	ACA

	2
	2840
	Anggun Prasmita Nuzul
	P
	APN

	3
	2841
	Anita Safitri
	P
	AS

	4
	2846
	Diyah Yuni Ratna Sari
	P
	DYRS

	5
	2562
	Edres Daroini
	L
	ED

	6
	2847
	Eka Aprilia Syamsudin
	P
	EPS

	7
	2848
	Eva Abid Yunia Putri
	P
	EAYP

	8
	2849
	Evanda Kusuma Yunansyah
	L
	EKY

	9
	2809
	Ikko Atma Charisthofar
	L
	IAC

	10
	2891
	Imam Khairudin
	L
	IK

	11
	2852
	Isna Indryani Wahyuningtyas
	P
	IIW

	12
	2814
	Lya Yusmiati
	P
	LY

	13
	2919
	M. Ikhrom Nurudin
	L
	MIN

	14
	2741
	Maha Nur Aida
	L
	MNA

	15
	2778
	Moh. Agus Salim
	L
	MAS

	16
	2858
	Moh. Alfata Zida Fahmi
	L
	MAZF

	17
	2777
	Moh. Fathur Rohman
	L
	MFR

	18
	2860
	Moh. Nur Kholil
	L
	MNK

	19
	2784
	Moh. Nur Kholis
	L
	MNC

	20
	2738
	Moh. Sulton
	L
	MS

	21
	2822
	Muhammad. Bahaudin
	L
	MB

	22
	2863
	Muhammad Hisam Maulana
	L
	MHM

	23
	2862
	Muhammad Ngisomudin
	L
	MN

	24
	2825
	Ngabdillah Alngalwi
	L
	NA

	25
	2903
	Nikma Tullah
	P
	NT

	26
	2865
	Nina Tyas Anjarwati
	P
	NTA

	27
	2747
	Retno Lela Susanti
	P
	RLS

	28
	2829
	Samsuliah Musaadah
	P
	SU

	29
	2871
	Siti Muzdalifah
	P
	SM

	30
	2869
	Soafri Dwi Yulian
	L
	SDY

	31
	287
	Sri Agung
	L
	SA

	32
	2874
	Sri Wulandari
	P
	SW

	33
	2832
	Sukanti
	P
	S

	34
	2875
	Tri Ayuning Sa’adah
	P
	TAS

	35
	2876
	Triti Fitria Febriani
	P
	TFF

	36
	2912
	Umi Kulsum
	P
	UK

	37
	2794
	Yuliana Saputri
	P
	YS


Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat serta berapa besar hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memberikan beberapa perlakuan-perlakuan tertentu pada kelas eksperimen. Prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan pengajaran dengan menggunakan pendekata pengajaran reciprocal teaching (pada tanggal 3 dan 6 April 2010), kemudian diberikan tes akhir (post test pada tanggal 10 April 2010). Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan pengajaran konvensional (pada tanggal 31 Maret dan 5 April 2010), kemudian diberikan tes akhir (post test pada tanggal 7 April 2010). Dari hasil post test inilah peneliti jadikan dasar untuk mengetahui kemampuan berfikir kreatif siswa setelah adanya treatment pada kelas eksperimen dan tidak adanya tretmen pada kelas kontrol. Tretment diberikan pada saat jam pelajaran matematika berlangsung. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu “pendekatan pengajaran reciprocal teaching” dan variabel terikatnya “kemampuan berfikir kreatif”. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berfikir kreatif siswa adalah dengan statistik parametrik dengan analisis uji t untuk sampel yang tidak berkorelasi. Dipilih analisis ini karena skor atau nilai dari kedua sampel diperoleh dari sabyek yang berbeda. Sebelum diolah menggunakan SPSS 16.0, terlebih dahulu penulis jabarkan deskripsi data post test-nya. 

Data skor kemampuan berfikir kreatif siswa diperoleh dari hasil tes (post test), baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun skor yang diperoleh dari tes kemampuan berfikir kreatif 2 kelas tersebut, adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Hasil tes kreativitas berfikir kelas eksperimen
	No
	Nilai Tes
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	5
	4
	1
	3
	4
	2
	1
	2
	3
	2
	27

	2
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	4
	3
	3
	31

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	35

	4
	5
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	33

	5
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	3
	2
	28

	6
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	1
	3
	1
	30

	7
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	35

	8
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	37

	9
	4
	3
	2
	1
	4
	2
	1
	3
	3
	2
	25

	10
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	2
	1
	28

	11
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	36

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	35

	13
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	2
	29

	14
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	37

	15
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	34

	16
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	1
	33

	17
	4
	4
	4
	1
	4
	3
	3
	2
	4
	1
	30

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	1
	34

	19
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	1
	34

	20
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	38

	21
	5
	4
	4
	1
	4
	4
	2
	2
	3
	1
	30

	22
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	1
	27

	23
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	3
	1
	31

	24
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	30

	25
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	1
	34

	26
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	34

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	32
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	28
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	1
	31

	29
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	2
	40

	30
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	2
	5
	2
	40

	31
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	31

	32
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	1
	3
	2
	31

	33
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	4
	2
	31

	34
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	40

	35
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	34

	36
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	30

	37
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	30


Tabel 4. 7 Hasil tes kreativitas berfikir kelas kontrol
	No
	Nilai Tes
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	31

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	3
	3
	33

	3
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	3
	1
	25

	4
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	30

	5
	3
	4
	1
	4
	4
	3
	1
	1
	4
	1
	26

	6
	3
	4
	1
	3
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	22

	7
	4
	1
	2
	3
	4
	3
	1
	1
	4
	1
	24

	8
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	2
	1
	3
	1
	27

	9
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	1
	3
	3
	29

	10
	4
	4
	1
	1
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	24

	11
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	1
	29

	12
	4
	1
	1
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	24

	13
	1
	4
	2
	2
	4
	3
	1
	1
	2
	3
	23

	14
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	34

	15
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	1
	1
	3
	3
	25

	16
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	1
	2
	2
	30

	17
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	1
	29

	18
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	1
	3
	1
	29

	19
	4
	4
	3
	1
	4
	4
	2
	2
	3
	1
	28

	20
	3
	4
	2
	4
	4
	1
	1
	1
	2
	1
	23

	21
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	1
	31

	22
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	3
	3
	30

	23
	4
	4
	3
	1
	4
	3
	2
	1
	3
	1
	26

	24
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	1
	3
	1
	24

	25
	5
	4
	1
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	1
	30

	26
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	3
	30
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	27
	2
	4
	1
	3
	4
	2
	1
	3
	3
	1
	24

	28
	3
	3
	1
	4
	4
	3
	1
	1
	4
	1
	25

	29
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	28

	30
	1
	4
	1
	4
	4
	3
	2
	1
	4
	1
	25

	31
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	1
	3
	1
	28

	32
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	1
	3
	1
	27

	33
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	29

	34
	4
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	18

	35
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	3
	1
	25

	36
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	19

	37
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	3
	3
	30


Untuk membuktikan hipotesis pengaruh pendekatan pengajaran reciprocal teaching, maka digunakan Independent-Samples T Test dengan SPSS 16.0. Hasil dari pengolahan SPSS 16.0 sebagai berikut :
Tabel 4. 8 Group Statistics

	Group Statistics


	
	METODE
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	KREATIVITAS
	Reciprocal Teaching
	37
	32.57
	3.746
	.616

	
	Konvensional
	37
	26.86
	3.584
	.589


Tabel 4. 9  Independent Samples Test
	Independent Samples Test


	
	
	Levene's

Test for
 Equality of 
 Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. 
(2-
tailed)
	Mean

Difference
	Std. 
Error Difference
	95% Confidence

Interval  of the

Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	KREATIVITAS
	Equal  variances

 assumed
	.057
	.812
	6.692
	72
	.000
	5.703
	.852
	4.004
	7.402

	
	Equal variances 

not assumed
	
	
	6.692
	71.860
	.000
	5.703
	.852
	4.004
	7.402


Analisis Out Put SPSS 16.0 :
1. Out put group statistics menampilkan jumlah subjek pada masing-masing kelompok 37, mean yang menggunakan pengajaran reciprocal teaching 32,57, yang menggunakan pengajaran konvensional 26,86. Standar deviation pengajaran reciprocal teaching 3,746 pengajaran konvensional 3,584. Sedangkan Standar Error untuk mean pengajaran reciprocal teaching 0,616 dan pengajaran konvensional 0,589.

2. Out put independent samples test menampilkan Levene’s test untuk kesamaan varian. Dalam hal ini hipotesis yang diuji adalah :
H0  = varian populasi identik

Ha  = varian populasi tidak identik

Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probabilitas yang diperoleh, yaitu :

Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak.

Dari hasil perhitungan analisis Levene’s Test dapat dilihat angka signifikansi sebesar 0,812 dan jika dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusan, maka terlihat bahwa angka 0,812 lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis nihil diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa varian populasi identik. Oleh karena hipotesis yang dipakai adalah bahwa kedua varian sama, maka yang dijadikan pedoman untuk analisis lebih lanjut adalah angka-angka yang terdapat pada baris Equal variances assumed.
Dari tabel terlihat hasil test t sebesar 6,692 dengan df = 72, perbedaan mean   = 0,5703, perbedaan standar eror = 0,852. Perbedaan prestasi terendah 4,004 dan tertinggi 7,402.
Jika harga t0(t observasi) = 6,692 dibandingkan dengan tt (t tabel) dengan df 72 diperoleh harga kritik “t”.
Pada taraf signifikan 5% = 2,00
Pada taraf signifikan 1% = 2,66
Maka dapat dilihat harga t0=6,692 lebih besar dari tt=2,00(5%) atau 2,66(1%). Sehingga dapat dilihat baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% (2,00<6,692>2,66).
Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
Dalam arti kata “terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan pengajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung”.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka dapat dikaji pembahasan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisa data terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen (yang diberi treatment) dan kelas kontrol (yang tidak diberi treatment). Nilai rata-rata kemampuan berfikir kreatif metematika kelompok dengan treatment  sebesar 32,57 dan kelompok tanpa treatment sebesar 26,86. Dengan demikian penerapan pendekatan pengajaran reciprocal teaching berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
Kurangnya penggunaan berbagai pendekatan pengajaran/ model pengajaran dalam pelaksanaan pengajaran matematika menghambat kemampuan berfikir kreatif siswa khususnya dalam bidang matematika. Disamping itu, IQ siswa/ SDM yang rendah juga mengakibatkan siswa kurang bisa mengembangkan kemampuan berfikir kreatifnya. Karena kemampuan berfikir kreatif yang masih rendah tersebut sehingga dalam pembelajaran memerlukan inovasi salah satunya dengan menggunakan berbagai macam desain-desain pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Dengan menggunakan berbagai macam pendekatan pengajaran dapat mempermudah anak dalam memahami konsep yang abstrak, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Salah satu pendekatan pengajaran yang digunakan dalam pengajaran matematika yaitu “pendekatan pengajaran reciprocal teaching”. Karena dengan menggunakan pendekatan pengajaran ini siswa lebih senang dalam pengajaran dan dapat mengembangkan kemampuan berfikir kreatif mereka, dimana dalam pengajaran reciprocal ini siswa dituntut untuk mampu mengklarifikasi (memahami konsep baru yang mereka dapat), Prediksi (melibatkan pengetahuan yang telah diperoleh dahulu untuk digabungkan dengan informasi yang baru diperoleh kemudian digunakan dalam mengimajinasi gabungan informasi baru tersebut), bertanya (memonitor sejauhmana pemahaman terhadap konsep baru dengan betanya/ mengajukan pertanyaan terhadap dirinya sendiri), dan yang terakhir yaitu membuat rangkuman.
Sehingga dalam penelitian ini, setelah memberikan treatment dengan pendekatan pengajaran reciprocal teaching (kelompok eksperimen) dalam pembelajaran matematika, ada pengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika siswa kelas VIII di MTsN Karangrejo Tulungagung. Hal ini sesuai dengan perhitungan program SPSS 16.0 yang menggunakan analisis Uji t untuk sampel yang tidak berkorelasi. Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa harga t0=6,692 lebih besar dari tt baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1% (2,00<6,692>2,66). Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

Dalam arti kata “terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan pengajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo Tulungagung”.
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� Sumber  Data : D.1.F.1. 16-07-2009 Keterangan : W = Wawancara, O = Observasi, D = Dokumentasi, F = Fiel note (Catatan Lapangan)


� Sumber Data : D.1.F.1. 20-07-2009





� Sumber Data : D.1.F.1. 15-05-2010


� Sumber Data : D.1.F.1. 15-05-2010


� Sumber Data : D.1.F.1. 15-05-2010





� Sumber Data : D.1.F.1. 15-05-2010





